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Pertumbuhan sistem informasi pariwisata menunjukkan
tren positif, terutama dengan adopsi teknologi digital
untuk meningkatkan pengalaman wisatawan dan
efisiensi pengelolaan destinasi. Sistem informasi ini
berperan penting dalam menyediakan informasi akurat
dan mudah diakses, mempromosikan potensi wisata,
serta mendukung pengambilan keputusan di sektor
pariwisata.
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Peningkatan Aksesibilitas dan Efisiensi:

Sistem informasi pariwisata berbasis web dan aplikasi mobile
memudahkan wisatawan dalam merencanakan perjalanan, mencari
informasi objek wisata, memesan akomodasi, dan mengakses layanan
terkait.

*GIS (Sistem Informasi Geografis) membantu dalam pemetaan objek
wisata, perencanaan rute, dan visualisasi informasi spasial, mempermudah
wisatawan untuk menjelajahi destinasi.

Sistem informasi ini juga mendukung pengelolaan destinasi pariwisata,
termasuk inventarisasi potensi wisata, promosi, dan pelaporan data
kunjungan.
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Dampak Positif pada Pertumbuhan Pariwisata:

*Peningkatan jumlah kunjungan wisatawan: Informasi yang mudah diakses dan
promosi yang efektif dapat menarik minat wisatawan untuk mengunjungi suatu
daerah.

‘Peningkatan pendapatan daerah: Pertumbuhan sektor pariwisata dapat
memberikan dampak positif pada perekonomian lokal melalui peningkatan
pendapatan dari sektor terkait.

*Pengembangan potensi wisata: Sistem informasi pariwisata membantu dalam
mengidentifikasi dan mempromosikan potensi wisata yang ada, baik dari segi
alam, budaya, maupun buatan manusia.
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Tantangan dan Peluang:

Tantangan dalam pengembangan sistem informasi pariwisata
meliputi aspek pembiayaan, kualitas sumber daya manusia,
ketersediaan infrastruktur, serta pemeliharaan dan pembaruan
sistem.

Peluang terletak pada integrasi sistem informasi dengan teknologi
terkini seperti kecerdasan buatan (Al), internet of things (loT),
dan big data analytics untuk meningkatkan pengalaman
wisatawan dan efisiensi pengelolaan.

Pentingnya sinergi antara teknologi dan kearifan lokal dalam
pengembangan sistem informasi pariwisata untuk memastikan
keberlanjutan dan dampak positif bagi masyarakat lokal.
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Secara keseluruhan, pertumbuhan sistem informasi
pariwisata memiliki peran krusial dalam mendorong
pertumbuhan sektor pariwisata yang berkelanjutan,
memberikan manfaat bagi wisatawan, pelaku usaha,
dan pemerintah daerah.
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Pengelolaan sistem informasi pariwisata adalah proses mengumpulkan,
menyimpan, mengolah, dan menyebarkan informasi terkait pariwisata
untuk mendukung pengambilan keputusan, meningkatkan pelayanan
kepada wisatawan, dan memajukan industri pariwisata. Sistem ini
mencakup berbagai aspek seperti data objek wisata, akomodasi,
transportasi, atraksi, dan fasilitas pendukung.
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Pentingnya Pengelolaan Sistem Informasi Pariwisata:

*Memudahkan Perencanaan Perjalanan:

*Bagi wisatawan, sistem informasi pariwisata yang baik memudahkan mereka
dalam merencanakan perjalanan, mencari informasi tentang tempat wisata,
akomodasi, transportasi, dan fasilitas lainnya.

*Mendukung Pengambilan Keputusan:

*Bagi pengelola pariwisata dan pemerintah, sistem informasi yang terkelola
dengan baik membantu dalam pengambilan keputusan terkait
pengembangan pariwisata, promosi, dan peningkatan kualitas pelayanan.

*Meningkatkan Efisiensi:

Sistem informasi pariwisata dapat meningkatkan efisiensi dalam pengelolaan
data dan informasi, sehingga mengurangi biaya operasional dan waktu yang
dibutuhkan.
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Mendorong Pengembangan Pariwisata:

Data dan informasi yang akurat dan terpercaya dapat digunakan untuk
mengidentifikasi potensi pariwisata suatu daerah dan merancang strateqi
pengembangan yang tepat.

*Meningkatkan Daya Saing:

*Dengan informasi yang lengkap dan mudah diakses, daya saing pariwisata
suatu daerah dapat ditingkatkan, menarik lebih banyak wisatawan.
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Komponen Pengelolaan Sistem Informasi Pariwisata:\

1.Pengumpulan Data: Mengumpulkan data dari berbagai sumber seperti
objek wisata, penginapan, transportasi, atraksi, dan fasilitas lainnya.
2.Penyimpanan Data: Menyimpan data secara terstruktur dan mudah

diakses.
3.Pengolahan Data: Mengolah data untuk menghasilkan informasi yang

relevan dan berguna.
4.Penyebaran Informasi: Menyebarkan informasi kepada wisatawan dan

pihak terkait melalui berbagai media seperti website, aplikasi, dan pusat

informasi.
5.Analisis Data: Menganalisis data untuk mengidentifikasi tren, pola, dan

potensi pengembangan pariwisata.
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Rantai nilai pariwisata (Tourism Value Chain) adalah rangkaian
kegiatan yang saling terkait dan berurutan dalam industri
pariwisata, mulai dari penyediaan input, produksi, pemasaran,
hingga konsumsi akhir, yang semuanya berkontribusi pada
pengalaman pariwisata. Ini mencakup berbagai sektor seperti
transportasi, akomodasi, makanan dan minuman, atraksi wisata,
dan dukungan purna jual.
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rantai nilai pariwisata dapat dijelaskan sebagai berikut:

*Input:

*Mencakup semua sumber daya yang dibutuhkan untuk menyediakan produk
dan layanan pariwisata, seperti infrastruktur, sumber daya alam, dan tenaga
kerja.

*Produksi:

*Tahap di mana layanan dan produk pariwisata dibuat, misalnya, pembuatan
paket tur, pengelolaan hotel, atau pengembangan atraksi wisata.

*Pemasaran dan Penjualan:

*Tahap di mana produk dan layanan pariwisata dipromosikan dan dijual kepada
wisatawan, baik secara langsung maupun melalui berbagai saluran distribusi
seperti agen perjalanan dan platform online.

*Konsumsi:

*Tahap di mana wisatawan menggunakan produk dan layanan pariwisata yang
dibeli, menikmati pengalaman wisata mereka.

*Dukungan Purna Jual:

*Termasuk layanan purna jual seperti penanganan keluhan, umpan balik
pelanggan, dan kegiatan lain yang memastikan kepuasan wisatawan setelah
pengalaman wisata berakhir.
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beberapa contoh kegiatan dalam rantai nilai pariwisata meliputi:

*Transportasi:

*Pesawat, kereta api, bus, taksi, dan kendaraan sewaan yang mengangkut
wisatawan ke dan dari tujuan wisata.

Akomodasi:

*Hotel, motel, penginapan, dan akomodasi lainnya yang menyediakan tempat
tinggal bagi wisatawan.

Makanan dan Minuman:

*Restoran, kafe, bar, dan penyedia makanan lainnya yang memenuhi kebutuhan
makan dan minum wisatawan.

*Atraksi Wisata:

*Tempat-tempat menarik seperti taman hiburan, museum, situs bersejarah, dan
tempat wisata alam yang dikunjungi wisatawan.

*Aktivitas dan Hiburan:

*Tur berpemandu, olahraga air, pertunjukan budaya, dan kegiatan rekreasi lainnya
yang dinikmati wisatawan.

*Penyedia Layanan Perjalanan:

*Agen perjalanan, operator tur, dan platform pemesanan online yang membantu
wisatawan merencanakan dan memesan perjalanan mereka.
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Rantai nilai pariwisata (tourism value chain) memiliki
peluang dan masalah yang perlu diperhatikan.

Peluangnya meliputi peningkatan pendapatan, penciptaan
lapangan kerja, dan pengembangan produk wisata
baru. Masalahnya termasuk pengelolaan lingkungan yang
buruk, kurangnya statistik yang terintegrasi, dan
persaingan yang ketat.

No. Dokumen : 4FM-DP40101 Revisi : 00 Tanggal Berlaku : 07 April 2021 /‘



Peluang Rantai Nilai Pariwisata:

*Peningkatan Pendapatan:

*Rantai nilai pariwisata yang kuat dapat meningkatkan pendapatan daerah melalui
peningkatan kunjungan wisatawan dan pengeluaran mereka.

*Penciptaan Lapangan Kerja:

*Industri pariwisata yang berkembang pesat dapat menciptakan berbagai lapangan
kerja, mulai dari sektor akomodasi, transportasi, hingga pemandu wisata.

Pengembangan Produk Wisata:

*Adanya berbagai elemen dalam rantai nilai pariwisata dapat mendorong
pengembangan produk wisata baru dan inovatif, seperti wisata budaya, wisata minat
khusus, dan lain-lain.

*Peningkatan Citra Daerah:

Pariwisata yang dikelola dengan baik dapat meningkatkan citra daerah dan menarik
investasi lebih lanjut.

Pemberdayaan Masyarakat Lokal:

*Rantai nilai pariwisata dapat memberdayakan masyarakat lokal melalui pelatihan,
penyediaan lapangan kerja, dan pengembangan usaha kecil dan menengah di sektor
pariwisata.
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Masalah Rantai Nilai Pariwisata:

*Pengelolaan Lingkungan yang Buruk:

*Peningkatan jumlah wisatawan dapat memberikan tekanan pada lingkungan,
terutama jika pengelolaan sampah dan limbah tidak dilakukan dengan baik.

*Kurangnya Statistik Pariwisata Terintegrasi:

*Kurangnya data yang terintegrasi antara berbagai elemen rantai nilai pariwisata
dapat menyulitkan perencanaan dan pengambilan keputusan.

*Persaingan yang Ketat:

Industri pariwisata yang kompetitif dapat menciptakan persaingan yang ketat
antara pelaku usaha, baik dalam hal harga maupun kualitas layanan.

*Ketergantungan pada Faktor Eksternal:

Industri pariwisata dapat sangat dipengaruhi oleh faktor eksternal seperti kondisi
ekonomi global, keamanan, dan perubahan iklim.

*Kualitas Sumber Daya Manusia:

*Kualitas sumber daya manusia yang terlibat dalam industri pariwisata, terutama di
daerah tujuan wisata, perlu ditingkatkan untuk memberikan pelayanan yang
berkualitas.
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